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ABSTRAK

Keterbatasan literasi digital, inovasi produk yang monoton, serta tata kelola model bisnis konvensional
membatasi keberlanjutan ekonomi UMKM perempuan di pedesaan. Penelitian ini bertujuan merancang dan
mengimplementasikan model transformasi digital technopreneurship perempuan melalui rekonstruksi
Business Model Canvas (BMC) berbasis Artificial Intelligence (Al) pada komunitas Saparantu Ecocraft di
Desa Bojong, Kabupaten Cianjur. Menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) berbasis
kerangka Agile dalam tiga siklus iteratif selama enam bulan, penelitian ini mengintegrasikan platform Al
generatif (ChatGPT, Midjourney, Canva Al) ke dalam sembilan elemen BMC. Hasil penelitian
membuktikan integrasi AI mampu menekan biaya operasional pemasaran hingga 85% (dari Rp2.000.000
menjadi Rp300.000/bulan), merealisasikan diversifikasi dari 0% produk bernilai tambah menjadi 5 jenis
produk interior baru, meningkatkan trafik digital sebesar 300% dan konversi penjualan sebesar 45%, serta
meningkatkan skor kesiapan digital perajin dari 1,8 menjadi 4,4 (skala 5,0). Penelitian ini memberikan
kontribusi ilmiah berupa model konseptual transformasi digital inklusif yang mengintegrasikan kecerdasan
buatan, inovasi model bisnis adaptif, dan pemberdayaan perempuan berbasis kearifan lokal.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital global telah mengubah peta persaingan industri kreatif secara fundamental,
menciptakan paradigma baru yang dikenal sebagai digital technopreneurship [1], [2]. Dinamika kemajuan teknologi
ini tidak hanya mengubah cara sebuah produk diproduksi dan didistribusikan, melainkan juga mendefinisikan ulang
interaksi antara pelaku usaha mikro dengan ekosistem pasar global yang kini semakin kompetitif dan tanpa sekat
[3]. Fenomena ini membuka peluang inklusif yang sangat besar bagi pemberdayaan ekonomi perempuan, khususnya
di wilayah pedesaan dan semi-urban yang selama ini kerap menghadapi hambatan struktural dalam mengakses
sumber daya ekonomi modern [2], [20]. Melalui pendekatan yang humanis, transformasi teknologi tidak boleh
dipandang sebagai ancaman yang menggeser peran manusia, melainkan harus diposisikan sebagai instrumen
emansipasi yang menempatkan perempuan sebagai subjek aktif penggerak kemandirian ekonomi berbasis komunitas
di tingkat akar rumput. Oleh karena itu, strategi akselerasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) kini dituntut
untuk tidak lagi bergantung pada kemampuan produksi fisik konvensional semata, melainkan wajib mengadopsi
model bisnis dinamis yang terintegrasi secara adaptif dengan teknologi digital modern [14].

Dalam konteks manajemen strategis, salah satu instrumen perencanaan yang paling efektif untuk memetakan
alur bisnis secara holistik adalah Business Model Canvas (BMC) [4]. Arsitektur bisnis dalam BMC membagi
matriks usaha ke dalam sembilan elemen fundamental mencakup segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran
pemasaran, hubungan pelanggan, arus pendapatan, sumber daya utama, aktivitas kunci, kemitraan utama, dan

Damayanti, et. al. (Transformasi Digital Technopreneurship Perempuan melalui Business Model Canvas Berbasis Artificial Intelligence) 196



FORMAT: Jurnal Ilmiah Teknik Informatika E-ISSN 2722-7162
Vol. 15, No. 2, Juli 2026, pp. 196-202 P-ISSN 2089-5615

struktur biaya yang secara kolektif menggambarkan logika bagaimana sebuah organisasi menciptakan,
menyerahkan, dan menangkap nilai pasar [4], [S]. Namun demikian, penerapan BMC konvensional sering kali
menghadapi kendala rigiditas dan keterbatasan data empiris ketika diaplikasikan secara mandiri oleh pelaku usaha
tradisional [17]. Minimnya akses terhadap riset pasar yang akurat serta keterbatasan literasi manajerial membuat
pengisian elemen strategis sering kali didasarkan pada asumsi subjektif, sehingga model bisnis yang dihasilkan
cenderung statis, kurang adaptif terhadap fluktuasi pasar modern, dan sulit dieksekusi secara nyata di lapangan [16],
[17].

Komunitas perempuan perajin kerajinan ramah lingkungan "Saparantu Ecocraft" yang berlokasi di Desa
Bojong, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur, merupakan representasi nyata dari potensi industri kreatif
berbasis kearifan lokal yang memerlukan intervensi teknologi. Komunitas yang beranggotakan 15 perempuan ini
memiliki komitmen kultural dan ekologis yang tinggi dalam melestarikan seni cetak alami (ecoprint) dengan
memanfaatkan daun serta bahan organik lokal sebagai basis produksi mereka. Meskipun produk fesyen awal yang
mereka hasilkan memiliki nilai seni tinggi, keberlanjutan ekonomi komunitas ini secara struktural terhambat oleh
proses produksi yang monoton dan belum adanya visi bisnis yang terstruktur secara profesional [6], [20]. Kendati
studi mengenai integrasi BMC maupun penerapan teknologi pada UMKM telah banyak dilakukan [6], [14], masih
terdapat research gap yang signifikan mengenai bagaimana mengintegrasikan kedua instrumen tersebut secara
simultan dalam konteks pemberdayaan perempuan perajin di pedesaan dengan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang inklusif.

Integrasi Artificial Intelligence (Al) ke dalam penyusunan dan rekonstruksi BMC menawarkan solusi
transformatif [6], [9]. Al tidak hanya bertindak sebagai penyedia data pasif, melainkan berfungsi sebagai mesin
"pembuat skenario" (scenario generator) dan simulasi dampak keputusan bisnis secara terukur. Melalui pemodelan
Al generatif seperti Large Language Models (LLM) dan Al visual [7], [8], komunitas perajin dapat mensimulasikan
dampak finansial dari diversifikasi produk, memprediksi penerimaan segmen pasar baru, serta mengevaluasi
efisiensi biaya sebelum alokasi modal fisik dilakukan suatu proses eksperimentasi strategis yang tidak mungkin
dijalankan secara manual oleh UMKM tradisional. Pemanfaatan Al generatif memotong jarak antara keterbatasan
pengetahuan internal mitra dengan kebutuhan pasar global yang dinamis tanpa mengikis nilai kearifan lokal Sunda.

State of the Art (kebaruan) dari penelitian ini terletak pada formulasi kerangka transformasi digital
technopreneurship terpadu yang memadukan Generative Al tools (ChatGPT, Midjourney, Canva Al) ke dalam
matriks sembilan elemen BMC melalui siklus aksi partisipatif (agile PAR) [10], [11] yang dirancang khusus untuk
mengatasi resistensi teknologi pada komunitas perempuan pedesaan.

Berdasarkan analisis kondisi mitra, identifikasi masalah dalam penelitian ini diurutkan dari yang paling fundamental

hingga komprehensif:

1. Belum adanya kerangka model bisnis yang adaptif, terstruktur, dan berbasis data digital yang kuat dalam
menghadapi dinamika perubahan pasar modern [4], [5].

2. Keterbatasan keterampilan teknis inovasi desain yang menyebabkan diversifikasi produk dari fesyen awal ke
produk interior ecoprint berjalan lambat dan monoton [6], [20].

3. Minimnya kapasitas pengelolaan usaha secara manajerial serta belum dikuasainya platform komersial digital
(e-commerce) terotomasi untuk perluasan jangkauan pasar [12], [14].

2. METODE PENELITIAN
2.1. Penelitian dan Pendekatan Participatory Action Research (PAR) Berbasis Agile

Penelitian ini dirancang menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) [11] yang diintegrasikan
dengan kerangka kerja inovasi model bisnis tangkas (agile business model innovation) [10]. Pendekatan ini
menempatkan 15 perajin perempuan Saparantu Ecocraft sebagai co-researchers. Pelaksanaan agile PAR ini dibagi
ke dalam 3 siklus iteratif Plan-Do-Check-Act (PDCA) selama enam bulan:

e Siklus I (Bulan 1-2): Diagnosis kebutuhan, pelatihan literasi digital dasar, dan pemetaan BMC awal [4].

e Siklus 2 (Bulan 3-4): Eksperimentasi prompting Al, eksplorasi motif interior visual, serta pembuatan

prototipe fisik [6], [8].
e Siklus 3 (Bulan 5-6): Peluncuran e-commerce, evaluasi performa penjualan, dan pemantapan model bisnis
final [14].

Desain partisipatif ini memastikan bahwa intervensi teknologi digital tidak memicu keterasingan budaya
(cultural alienation), melainkan bertindak sebagai instrumen emansipasi yang menghargai pengetahuan emik
(indigenous knowledge) komunitas perajin perempuan [2], [20]. Siklus iteratif Plan-Do-Check-Act (PDCA) selama
enam bulan dapat dilihat pada gambar 1.
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PDCA 3 SIKLUS - 6 BULAN

Perbaikan Berkelanjutan untuk Inovasi & Pertumbuhan Bisnis

BULAN 1-2 BULAN 3-4 BULAN 5-6

PLAN PLAN PLAN

Diagnosis Eksperimentasi Peluncuran
kebutuhan prompting Al

ACT l
Review Pelatihan Refinement i Evaluasi
and adjust literasi digital terior performa
dasar penjualan

CHECK
Pemetaan Pembuatan
BMC awal prototipe | ! model bisnis final

FOKUS: FOKUS: /\f FOKUS:
‘O' Memahami kondisi awal dan @ Eksperimen, kreasi, dan mﬂ PPeluncuran, evaluasi, dan

membangun fondasi digital validasi solusi produk o pertumbuhan berkelanjutan
@ @ @-
BULAN 1-2 BULAN 3-4 BULAN 5-6
ﬂ PDCA INQVASI @, KOLABORASI /s PERTUMBUHAN
PERBAIKAN B Mendorong ide dan “." Bekerja bersama untuk ll Meningkatkan nilai
BERKELANJUTAN v solusi kreatif hasil maksimal | bisnis secara berkelanjutan

@ Satu Siklus Selesai, Siklus Berikutnya Dimulai untuk Hasil yang Lebih Baik

Gambar 1. Siklus Iteratif Plan-Do-Check-Act (PDCA) Selama Enam Bulan

2.2. Subjek Penelitian dan Tata Kelola Kemitraan Multipihak

Subjek utama penelitian adalah 15 perajin perempuan aktif Komunitas Saparantu Ecocraft di Desa Bojong,
Kabupaten Cianjur. Penelitian mengimplementasikan tata kelola kemitraan multipihak yang melibatkan akademisi
(Universitas Teknologi Bandung dan Universitas Suryakancana) sebagai fasilitator teknologi, Pemerintah Desa
Bojong sebagai penyedia dukungan regulasi dan dana in-kind, serta instansi kedinasan daerah sebagai fasilitator
legalitas dan akses pasar.

2.3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui FGD, observasi partisipatif, digital logs/prompting registries, dan e-commerce
analytics [15], [18]. Tingkat literasi digital perajin dievaluasi sebelum dan sesudah intervensi menggunakan
kerangka pengukuran adopsi teknologi yang dimodifikasi [12] ke dalam kuisioner penilaian mandiri berbasis skala

Likert 1,0 hingga 5,0 (mengukur aspek digital awareness, tool operation, content creation, dan data analytics).

Untuk menggambarkan interaksi teknologi secara konkret, berikut adalah contoh formulasi instruksi

(prompt) yang dimasukkan ke platform kecerdasan buatan generatif [7], [8] pada registri interaksi digital:

1. Contoh Prompt ChatGPT (LLM - Riset Pasar): "Bertindaklah sebagai konsultan bisnis interior. Buatkan profil
psikografis dan pemetaan kebutuhan untuk segmen pelanggan eco-conscious kelas menengah ke atas yang
berpotensi membeli produk gorden dan sarung bantal ecoprint berbahan kain sutra alam."

2. Contoh Prompt Midjourney (Al Image - Eksplorasi Desain): "/imagine prompt: seamless pattern of Indonesian
ecoprint motif using teak leaves and jelawe, earthy colors, elegant boho luxury interior fabric mockup,
photorealistic, 8k --ar 16:9"

2.4. Kerangka Kerja Implementasi dan Rekonstruksi BMC Berbasis Al

Alur metodologis transformasi dipetakan pada Gambar 2. Pelaksanaan mengadopsi modifikasi matriks
sembilan elemen BMC konvensional [4], yang diakselerasi menggunakan kapasitas analitis dan generatif teknologi
Al [6], [9], [13]. Ringkasan keluaran kunci (key output) dari lima tahapan meliputi:
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1. Tahap I (Sosialisasi & FGD): Dokumen kesepakatan mitra, komitmen dana in-kind Desa Bojong, dan pemetaan

BMC awal [4].

2. Tahap II (Pelatihan Teknis & Al): Peningkatan keahlian ecoprint pada kain sutra/kulit dan penguasaan dasar
prompting Al [8], [20].
3. Tahap III (Penerapan Inovasi BMC-AI): Dokumen arsitektur BMC berbasis Al yang merekonstruksi sembilan
elemen strategis (Gambar 2) [4], [7].
4. Tahap IV (Pendampingan Produksi & E-Commerce): Output Kunci: Terciptanya 5 prototipe produk interior
(sarung bantal, gorden, taplak meja, lampu hias, mug) serta aktivasi 3 akun e-commerce terotomasi (Shopee,
TikTok Shop, Instagram Business) [14].
5. Tahap V (Evaluasi & Keberlanjutan): Output Kunci: Capaian luaran 100%, peningkatan skor adopsi digital
perajin [12], dan draf pendirian Badan Usaha Bersama (BUB).

Tahap I: Sosialisasi & FGD Identifikasi Kebutuhan Mitra

l

Tahap II: Pelatihan Teknik Ecoprint Lanjutan & Literasi Al Generatif

l

Tahap III: Penerapan Inovasi Rekonstruksi BMC Berbasis Artificial Intelligence

l

Tahap I'V: Pendampingan Produksi Prototipe Interior & Aktivasi E-Commerce

l

Tahap V: Evaluasi Program, Capaian Luaran Wajib, & Rencana Keberlanjutan

Gambar 2. Alur Tahapan Penelitian Transformasi Digital Technopreneurship Berbasis BMC-AI

2.5. Analisis Data dan Koding Tematik

Data kualitatif dari FGD dan wawancara dianalisis menggunakan koding tematik (thematic analysis). Proses
koding menghasilkan beberapa tema awal mendasar, antara lain: "keberanian berekspansi”, "kekhawatiran
ketidakmampuan teknologi", dan "harapan kemandirian ekonomi"”. Untuk menjamin validitas ilmiah, diterapkan
metode triangulasi data [11] dengan mengonfirmasikan data kualitatif persepsi perajin terhadap data analitik digital

e-commerce [15] serta pengujian pakar (expert review).

3. HASIL DAN DISKUSI

Restrukturisasi model bisnis melalui intervensi kecerdasan buatan memberikan dampak akseleratif terhadap
performa bisnis mitra. Sebelum intervensi, operasional mitra bersifat reaktif tanpa perencanaan tertulis. Dampak
perubahan kuantitatif dan kualitatif sebelum dan sesudah intervensi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Indikator Kinerja Mitra Sebelum dan Sesudah Intervensi BMC-AI

Indikator Kinerja

Sebelum Intervensi

Sesudah Intervensi

Peningkatan / Efisiensi

5 Produk Interior Baru

Estimasi Biaya
Pemasaran dan Desain

(Eksperimen fisik & jasa
luar)

Rp 300.000 / bulan
(Pemanfaatan Al Freemium)

.. o .
;ﬁltil;ilrpmduk g:;;:;lanya kain/fesyen (Gorden, Sarung Bantal, Diversifikasi 100%
Taplak, Lampu, Mug)
Rp 2.000.000 / bulan

Efisiensi Biaya 85%

Saluran Penjualan
Digital

1 (Hanya konvensional
lokal)

3 Platform Aktif (Shopee,
TikTok Shop, Instagram)

Jangkauan Pasar Nasional

Trafik Digital dan
Konversi

Statis / Lokal

Trafik naik 300%, Konversi
Penjualan naik 45%

Peningkatan Aksesibilitas
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1,8 dari 5,0 (Kategori
Rendah)

4,4 dari 5,0 (Kategori
Tinggi/Mampu)

Skor Kesiapan Digital

1 0,
(DRI) Kenaikan 144%

Secara kualitatif, analisis tematik dari FGD menunjukkan adanya pergeseran psikologis yang signifikan pada
diri perajin. Tema "kekhawatiran teknologi” yang mendominasi pada awal program berubah menjadi "keberanian
berekspansi".

Perubahan arsitektur bisnis hasil integrasi Al pada sembilan elemen BMC disajikan pada Gambar 2. Analisis
terhadap matriks tersebut menunjukkan bahwa pergeseran paling signifikan terjadi pada elemen Value Propositions
dan Channels. Pada Value Propositions, produk mengalami eskalasi nilai dari sekadar kain cetak daun menjadi
eco-luxury interior art bermotif khas Sunda Cianjur. Pergeseran ini secara langsung mendongkrak marjin
keuntungan. Pada elemen Channels, integrasi Al Automation memungkinkan otomatisasi katalog dan layanan
pelanggan 24/7 di Shopee dan TikTok Shop, yang menjadi kunci utama lonjakan trafik hingga 300%. Kemitraan
strategis (Key Partners) bersama perguruan tinggi dan instansi daerah (DISBUDPAR & DISKUPERDAGIN)
memperkuat legalitas dan keberlanjutan bisnis.

Inovasi seni yang dihasilkan dari kolaborasi digital technopreneurship ini mengintegrasikan kearifan budaya
lokal Cianjur dengan sentuhan desain modern. Kelima produk interior unggulan dirancang menggunakan kain
komposit serat alam yang ramah lingkungan. Desain pola cetak memanfaatkan teknik hapa-zome dan teknik kukus
(steaming) lanjutan untuk mengekstrak pigmen klorofil daun secara sempurna. Struktur visual penataan daun pada
kain mengikuti pola geometris modern yang direkomendasikan oleh algoritma visual Al, menciptakan harmoni
warna alam (earthy tones) yang elegan. Lampu hias yang dikembangkan mengadopsi struktur kerajinan bambu khas
Lampu Gentur dengan kap kain ecoprint sutra yang mampu meneruskan cahaya dengan pendaran estetis yang
dramatis. Produk gorden dan taplak meja menggunakan pola repetisi simetris yang memberikan impresi ruang
interior yang luas dan tenang, sekaligus merepresentasikan identitas kebudayaan Sunda yang luhur.

Penelitian ini memperluas temuan terdahulu dengan membuktikan bahwa pada masyarakat pedesaan, adopsi
Al tidak dapat berdiri sendiri melainkan dengan pendekatan PAR. Dimana pendekatan PAR dapat membangun
kepercayaan diri (self-efficacy) kelompok perempuan. Selain itu, peningkatan indeks kesiapan digital serta
penerapan produk ramah lingkungan menjadi fondasi utama keberlanjutan usaha mitra secara jangka panjang.

BUSINESS MODEL CANVAS BERBASIS ARTIFICIAL INTELLIGENCE

Transformasi Digital Technopreneurship Perempuan - Komunitas Saparantu Ecocraft

8. KEY PARTNERS

* Universitas Teknologi Bandung (UTB)
« Universitas Suryakancana (UNSUR)

« Pemerintah Desa Bojong

* DISBUDPAR Cianjur

« DISKUPERDAGIN Cianjur

« Supplier bahan alam & kain premium
+ Marketplace & Platform Digital

7. KEY ACTIVITIES

« Riset pasar berbasis Al

+ Desain motif Ecoprint berbantuan Al
« Produksi kersjinan ecoprint

+ Pembuatan konten digital Al

+ Pengelolaan e-commerce

« Layanan pelanggan digital

« Analisis performa bisnis

Integrasi Al:
ChatGPT untuk riset & ide,
Canva Al untuk konten,
Analytics untuk evaluasi

+ Produk Interior Eco-uxury eksklusif
+ Ecoprint ramah lingkungan

+ Desain dapat dikustomisasi

+ Inovasi desain berbantuan Al

+ Produk handmade premium

+ Mendukung green lifestyle

2. VALUE PROPOSITIONS

dengan motif khas Nusantara
dan berkelanjutan

berbasis preferensi pelanggan
yang relevan dengan tren global
berkualitas tinggi

dan pemberdayaan perempuan

» Chatbot Al 24/7 untuk |:
« Rekomendasi produk personal

4. CUSTOMER RELATIONSHIPS

1. CUSTOMER SEGMENTS

« Konsumen

berbasis Al

« CRM untuk manajemen pelanggan
« Komunitas & engagement digital
« Program loyalitas & membership

« Layanan purna jual responsif

Integrasi Al:
Al Chatbot & CRM untuk
relasi yang personal

Integrasi Al:
Al membantu inovasi produk,
personalisasi desain,

dan prediiksi nilai pasar.

dan berkelanjutan.

6. KEY RESOURCES

+ Perajin perempuan terampil
« Pengetahuan ecoprint tradisional

« Platform Al (ChatGPT, Midjourney, Canva Al)
+ Peralatan produksi ecoprint

* Merek & reputasi komunitas

« Database pelanggan & konten digital

Integrasi Al:

Al menjadi resource utama
untuk kreativitas & efisiensi kerja.

3. CHANNELS
+ Instagram Business
« TikTok Shop & TikTok Business
+ Shopee & Marketplace lainnya
+ Website resmi komunitas
+ WhatsApp Business
+ Pameran, bazar & event
+ Katalog digital & email marketing

Integrasi Al:

Al membantu optimasi konten,
SEO, dan iklan digital otomatis.

9. COST STRUCTURE

+ Bahan baku (daun, kain, pewarna alam)
« Peralatan & perlengkapan produksi

« Biaya Al tools (berlangganan/freemium)

+ Pengemasan & branding
- Logistik & distribusi

« Biaya promosi digital

+ Operasional komunitas

5. REVENUE STREAMS
« Penjualan produk interior ecoprint
« Pesanan kustom (custom order)
« Produk edisi terbatas

+ Workshop & pelatihan ecoprint

+ Lisensi desain motif

+ Penjualan paket korporat
(hadiah perusahaan)

Integrasi Al:

Integrasi Al:

(kelas menengah ke atas)

« Pemilik rumah & pecinta
dekorasi interior

« Hotel, resort, & kafe tematik

* Interior designer & arsitek

= Pasar souvenir & hadiah kerporat

* Komunitas green lifestyle

Integrasi Al:
ChatGPT untuk analisis persana
konsumen & segmentasi presis

PERAN Al PADA
BUSINESS MODEL CANVAS

‘ChatGPT (LLM)

Riset pasar, analisis konsumen,

ideasi produk, penulisan konten,
dan chatbot layanan pelanggan.

Midjourney (Al Image)
Generate visual motif, mockup
produk, dan inspirasi desain
interior berbasis Al

Canva Al (Design)
Pembuatan konten promosi,

desain katalog, poster, dan

materi branding otomatis.

Analytics (A1)

Analisis data penjualan, prediksi

tron, optimasi harga, dan

monitoring performa bisnis.

Al Automation

Automasi proses bisnis, penjadwalan

Al forecasting untuk prediksi permintaan &
optimasi strategi penjualan.

Al analytics untuk perencanaan biaya,

konten, iklan digital, dan manajemen
forecasting, dan efisiensi operasional.

hubungan pelanggan.

Al (Artificial Intelligence) diintegrasikan pada setiap elemen BMC untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing
it dalam P digital yang

Gambar 3.Business Model Canvas Berbasis Artificial Intelligence Komunitas Saparantu Ecocraft

4. KESIMPULAN
Implementasi model transformasi digital technopreneurship perempuan melalui restrukturisasi Business

Model Canvas (BMC) berbasis Artificial Intelligence (AI) berhasil memodernisasi ekosistem usaha Komunitas
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Saparantu Ecocraft di Desa Bojong, Kabupaten Cianjur. Rangkaian intervensi agile PAR terstruktur mampu
menekan biaya operasional pemasaran hingga 85%, mendiversifikasi lima jenis produk interior baru, serta
mendongkrak kesiapan digital perajin hingga skor 4,4. Penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi model
pemberdayaan ekonomi perempuan berbasis integrasi teknologi dan kearifan lokal.

Reorganisasi sembilan elemen BMC dengan menggunakan platform Al generatif telah menunjukkan bahwa itu
tidak hanya mengoptimalkan fungsi operasional dan strategi pemasaran digital secara terotomasi, tetapi juga
mengubah nilai tawar produk fesyen menjadi seni interior ramah lingkungan (eco-luxury interior art) yang
didasarkan pada kearifan lokal Sunda Cianjur. Metode partisipatif dapat mengurangi resistensi teknologi,
meningkatkan kepercayaan diri (self-efficacy), dan memperluas pasar mitra hingga skala nasional.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual untuk membangun model transformasi digital
yang masuk akal dan fleksibel untuk bisnis mikro pedesaan. Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa, tanpa mengorbankan kearifan lokal, integrasi teknologi kecerdasan buatan dengan pendekatan
pemberdayaan berbasis komunitas dapat berfungsi sebagai pendorong utama untuk kemandirian ekonomi kelompok
perempuan di tingkat lokal.
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Desa Bojong serta Pemerintah Kecamatan Karangtengah atas komitmen, fasilitasi birokrasi, dan kemitraan luar
biasa yang diberikan selama pelaksanaan penelitian di lapangan. Akademisi (Universitas Teknologi Bandung dan
Universitas Suryakancana) sebagai fasilitator teknologi. Sinergi yang harmonis dan dukungan administratif dari para
pimpinan dinas teknis, khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) serta Dinas Koperasi, Usaha
Kecil, Menengah, Perdagangan, dan Perindustrian (DISKUPERDAGIN) Kabupaten Cianjur, telah memberikan
landasan kebijakan yang kokoh bagi kelancaran seluruh tahapan dan transfer teknologi ini.
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anggota Komunitas Perempuan Perajin Saparantu Ecocraft. Partisipasi aktif yang penuh kesadaran, integritas kerja
yang tanpa pamrih, serta antusiasme yang luar biasa dari para perajin sepanjang masa transformasi digital ini
berlangsung tidak hanya menjadi motor penggerak utama keberhasilan rekonstruksi model bisnis berbasis
kecerdasan buatan, melainkan juga menjadi manifestasi nyata dari ketahanan kultural dan emansipasi ekonomi
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